
Menimbang: a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah, urusan kesehatan merupakan 
urusan pemerintahan yang dibagi antara Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota, bersifat wajib, dan terkait dengan pelayanan 

dasar; 
b. bahwa untuk menjarrun tercapainya sasaran dan prioritas 

pembangunan nasional bidang kesehatan, diperlukan pedoman 
Standar Pelayanan Minimal yang ditetapkan oleh Kepala Daerah; 

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 36 Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan 
Umum Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Standar Pelayanan Minimal untuk Unit Kerja yang akan 
menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Standar Pelayanan Minimal pada Unit Pelaksana Teknis 
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Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat Kubangdeleg Kabupaten 

Cirebon. 
1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa 

Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 8 Agustus 

Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten 

Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah Undang­ 

Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah­ 

daerah Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapakali diubah, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesi Nomor 4502), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 

Mengingat: 



tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2014 tentang Sistem 

Informasi Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5542); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 61 78); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6322); 

10. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jaminan 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 165) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 75 Tahun 2019 tentang Perubahan atas 

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jaminan 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 

Nomor 210); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang 

Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2018 Nomor 1540); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang 

Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540); 

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019 tentang 

Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 68); 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 1335); 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15 Tahun 2007 

tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2007 Nomor 15, 



Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Cirebon. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN MINIMAL 
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT KESEHATAN 
MASYARAKAT KUBANGDELEG KABUPATEN CIREBON. 

MEMUTUSKAN : 

Seri E.6); 
16. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3 Tahun 2009 

tentang Kesehatan lbu, Bayi Baru Lahir, Bayi dan Anak Balita di 
Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon 
Tahun 2009 Nomor 3, Seri E.3); 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2016 

tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 7, Seri E.2); 

18. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Cirebon 
(Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 61, 

Seri D.10); 
19. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas dan 
Badan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon (Berita 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 11, Seri D.1), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon 
Nomor 18 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati 
Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 ten tang Pembentukan Unit 
Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas dan Badan di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten 
Cirebon Tahun 2018 Nomor 18, Seri D.2); 

20. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 43 Tahun 2018 tentang 
Organisasi, Fungsi Togas Pokok dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis Daerah pada Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Berita 
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 43, Seri D.11). 



2. Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Pemerintah Daerah 

Kabupaten Cirebon. 

3. Bupati adalah Bupati Cirebon. 

4. Dinas Kesehatan yang selanjutnya disebut Dinas adalah 

perangkat daerah Kabupaten Cirebon yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam bidang 

kesehatan. 

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 

Cirebon. 

6. Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disingkat 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih 

mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di 

wilayah kerjanya. 

7. Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat 

UPTD adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas dan 

Badan Daerah Kabupaten Cirebon. 

8. Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Kubangdeleg, yang 

selanjutnya disebut Puskesmas Kubangdeleg adalah UPTD 

Puskesmas Ku bangdeleg. 

9. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 

BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana 

teknis dinas/badan daerah dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam pola 

pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan 

pengelolaan daerah pada umumnya. 

10. Standar Pelayanan Minimal bidang kesehatan yang selanjutnya 

disingkat SPM Kesehatan merupakan ketentuan mengenai 

Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan 

Pemerintah Wajib yang berhak diperoleh setiap Warga Negara 

secara minimal. 

11. Indikator SPM adalah tolak ukur prestasi kuantitatif dan 

kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan besaran 

sasaran yang hendak dipenuhi dalam pencapaian suatu SPM 

tertentu, berupa masukan, proses, hasil dan/ atau manfaat 

pelayanan dasar. 



Pasal 2 
(1) SPM Kesehatan dimaksudkan untuk memberi pedoman kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten dalam melaksanakan 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan 
pertanggungjawaban penyelenggaraan SPM Kesehatan pada 
Puskesmas. 

(2) SPM Kesehatan bertujuan untuk meningkatkan dan menjamin 
mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

12. Pelayanan Kesehatan Puskesmas adalah upaya yang diberikan 

oleh Puskesmas kepada masyarakat, mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, pencatatan dan pelaporan yang 

dituangkan dalam suatu sistem. 

13. Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar Warga Negara. 

14. Upaya Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disingkat UKM 

adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan serta mencegah dan menanggulangi timbulnya 

masalah kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, dan 

masyarakat. 

15. Upaya Kesehatan Perorangan yang selanjutnya disingkat UKP 

adalah suatu kegiatan dan/ a tau serangkaian kegiatan 

pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk peningkatan, 

pencegahan, penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan 

akibat penyakit dan memulihkan kesehatan perseorangan. 

16. Puskesmas nonrawat inap merupakan Puskesmas yang 

menyelenggarakan pelayanan rawat jalan, perawatan di rumah 

( home care), pelayanan gawat darurat, dan pelayanan 
persalinan normal bagi Puskesmas yang tersedia fasilitas 
pelayanan persalinan normal. 

17. Puskesmas rawat inap merupakan Puskesmas yang diberi 
tambahan sumber daya sesuai pertimbangan kebutuhan 
pelayanan kesehatan untuk menyelenggarakan rawat inap 
pada pelayanan persalinan normal dan pelayanan rawat inap 
pelayanan kesehatan lainnya. 



Pasal 5 

UKP tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf a, meliputi : 

a. pelayanan tindakan gawat darurat; 

b. pelayanan rawat jalan; 

c. pelayanan persalinan; 

d. pelayanan farmasi; 

e. pelayanan laboratorium; 

f. pencegahan dan pengendalian infeksi; 
g. pengelolaan limbah; 
h. pemeliharaan; 
1. Administrasi dan Manajemen; 
J. pelayanan ambulan; dan 
k. pelayanan keamanan. 

Pasal 4 

Jenis pelayanan yang ada di Puskesmas Kubangdeleg, meliputi: 

a. UKP tingkat pertama; dan 

b. UKM tingkat pertama. 

Bagian Kedua 

Jenis Pelayanan, Indikator, Standar Nilai, 

dan Batas Waktu Pencapaian 

Pasal 3 

Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan 

untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah 

kerjanya. 

Bagian Kesatu 

Tugas Puskesmas 

BAB III 

TUGAS, JENIS PELAYANAN, INDIKATOR, STANDAR NILAI, 

BATAS WAKTU PENCAPAIAN DAN URAIAN 

STANDAR PELAYANAN MINIMAL 



Pasal 7 
(1) Indikator, Standar Nilai, Batas Waktu Pencapaian pada setiap 

jenis pelayanan untuk Upaya Kesehatan Perorangan pada 
Puskesmas Kubangdeleg tercantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(2) Indikator, Standar Nilai, Batas Waktu Pencapaian pada jenis 
pelayanan untuk Upaya Kesehatan Masyarakat pada 
Puskesmas Kubangdeleg, tercantum dalam Lampiran II yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

!SPA/pneumonia, diare, Filariasis, dan Hepatitis); 
o. pelayanan promosi kesehatan; 
p. pelayanan kesehatan lingkungan; 
q. pelayanan gizi; 
r. pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat; 
s. pelayanan kesehatan gigi masyarakat; 
t. pelayanan kesehatan kerja; 
u. pelayanan kesehatan olahraga; 
v. pelayanan kesehatan tradisional komplementer; 
w. pelayanan kesehatan indera; dan 
x. pelayanan kesehatan pengembangan lainnya (Survailans). 

DBD, 

Pasal6 

UKM tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf b, merupakan pelayanan kesehatan dasar meliputi : 

a. pelayanan kesehatan ibu hamil; 

b. pelayanan kesehatan ibu bersalin; 

c. pelayanan kesehatan bayi baru lahir; 

d. pelayanan kesehatan balita; 

e. pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar; 

f. pelayanan kesehatan pada usia produktif; 
g. pelayanan kesehatan pada usia lanjut; 
h. pelayanan kesehatan penderita hipertensi; 
1. pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus; 
j. pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat; 
k. pelayanan kesehatan orang terduga tu berkulosis; 
1. pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi virus yang 

melemahkan daya tahan tubuh manusia (HIV); 
m. pelayanan imunisasi; 
n. pelayanan penyakit menular lainnya (kusta, 



Pasal 9 
(1) Pemimpin Puskesmas yang menerapkan BLVD menyusun 

rencana kerja dan anggaran, target, serta upaya dan 
pelaksanaan peningkatan mutu pelayanan tahunan 
Puskesmas yang dipimpinnya berdasarkan SPM. 

(2) Rencana kerja dan anggaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) disusun dengan menggunakan format Rencana Bisnis 
dan Anggaran (RSA). 

(3) Setiap pelaksanaan pelayanan, dan penyelenggaraan 
pelayanan yang menjadi tugasnya, dilaksanakan dengan 
mengacu pada Standar Pelayanan Minimal. 

BABV 

PENERAPAN 

Pasal 8 
(1) Puskesmas yang menerapkan Badan Layanan Umum Daerah 

wajib melaksanakan pelayanan berdasarkan Standar 
Pelayanan Minimal dalam Peraturan Bupati ini. 

(2) Pemimpin Puskesmas yang menerapkan BLVD bertanggung 
jawab dalam penyelenggaraan pelayanan yang dipimpinnya 
sesuai Standar Pelayanan Minimal yang ditetapkan dalam 
Peraturan Bupati ini. 

(3) Penyelenggaraan pelayanan yang sesuai dengan Standar 
Pelayanan Minimal dilakukan oleh tenaga dengan kualifikasi 
dan kompetensi yang sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

BAB IV 

PELAKSANAAN 

(3) Uraian SPM sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (2) 

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 



Pasal 11 
(1) Pengawasan dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Cirebon. 
(2) Selain pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 

Cirebon sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat juga 
dilakukan oleh Satuan Pengawas Internal. 

(3) Satuan Pengawas Internal sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), dilaksanakan oleh internal auditor yang 
berkedudukan langsung dibawah Pemimpin BLUD Puskesmas. 

Bagian Ked ua 
Pengawasan 

Pasal 10 

( 1) Pembinaan teknis Puskesmas yang menerapkan BLUD 

dilakukan oleh Kepala Dinas. 

(2) Pembinaan keuangan Puskesmas yang menerapkan BLUD 

dilakukan oleh Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD). 

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), 

berupa fasilitasi, pemberian orientasi umum, petunjuk teknis, 

bimbingan teknis, pendidikan dan latihan atau bantuan teknis 

lainnya yang mencakup : 

a. perhitungan sumber daya dan dana yang dibutuhkan 

untuk mencapai SPM; 

b. penyusunan rencana pencapaian SPM dan penetapan 

target tahunan pencapaian SPM; 

c. penilaian prestasi kerja pencapaian SPM; 

d. pelaporan prestasi kerja pencapaian SPM; 

e. penyusunan peraturan perundang-undangan untuk 

implementasi BLUD pada Puskesmas yang bersangkutan; 

f. penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran; 
g. pelaksanaan anggaran; dan 
h. akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Bagian Kesatu 

Pembinaan 

BAB VI 

PEMBINMN DAN PENGAWASAN 



BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2020 NOMOR 114 SERI • 

Diundangkan di Sumber 
pada tan 

~!::::::::~ 

IMRON 

TTD 

Ditetapkan di Sumber 
pada tanggal 25 Nopember 2020 
BUPATI CIREBON, 

Pasal 12 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Cirebon. 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 
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Judul Tidak adanya keharusan membayar uang muka 
Dimensi Mutu Kenyamanan 
Tujuan Terselenggaranya pelayanan yang segera dalam 

memberikan pertolongan pad a pasien gawat 
darurat 

Definisi Operasional U ang muka adalah uang yang diserahkan kepada 
pihak Puskesmas sebagai jaminan terhadap 
pertolongan medis yang akan diberikan 

Frekuensi Tiga bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan 
Numerator Jumlah pasien gawat darurat yang tidak 

membayar uang muka 
Denominator Jumlah seluruh pasien yang datang di gawat 

darurat 
Sumber Data Survei 
Standar 100 °/o 

2) Tidak Adanya Keharusan Membayar Uang Muka 

Judul Jam buka pelayanan tindakan Gawat Darurat 
Dimensi Mutu Keterjangkauan 
Tujuan Tersedianya pelayanan tindakan gawat darurat 24 

jam di Puskesmas 
Definisi Operasional Jam buka 24 jam adalah Pelayanan Gawat 

Darurat selalu siap memberikan pelayanan 
selama 24 jam penuh 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan sekali 
Numerator Jumlah hari buka Pelayanan Gawat Darurat 24 

jam dalam sebulan 
Denominator Jumlah hari dalam satu bulan 
Sumber Data Laporan bulanan 
Standar 24jam 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

1) Jam Buka Pelayanan Tindakan Gawat Darurat 

I. PELAYANAN TINDAKAN GAWAT DARURAT 

A. INDIKATOR SPM UKP 

25 NOPEMBER 2020 
STANDAR PELAYANAN MINIMAL PADA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT 
KESEHATAN MASYARAKAT KUBANGDELEG 
KABUPATEN CIREBON 

TANGGAL 
TENT ANG 

PERATURAN BUPATI CIREBON 
NOMOR 111 TAHUN 2020 

LAMPIRAN Ill 



Judul Kepuasan pasien pada ruang tindakan 
Dimensi Mutu Kenyamanan 
Tujuan Terselenggaranya pelayanan gawat darurat yang 

mampu memberikan kepuasan pelanggan 
Definisi Operasional Kepuasan adalah pernyataan ten tang persepsi 

5) Kepuasan Pasien 

Judul Kelengkapan Inform Consent sebelum 
tindakan medis 

Dimensi Mutu Keamanan 
Tujuan Menjaga keamanan pemberi layanan dari 

tuntutan hukum 
Definisi Operasional Adalah persetujuan pelanggan untuk menerima 

tindakan dari petugas Puskesmas 
Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah informed consent lengkap 
Denominator Jumlah tindakan 
Sumber Data Ruang pelayanan 
Standar lOOo/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

4) Kelengkapan Inform Consent sebelum tindakan medis 

Judul Kemampuan menangani life saving 
Dimensi Mutu Keselamatan 
Tujuan Tergambarnya kemampuan Puskesmas dalam 

memberikan pelayanan gawat darurat pada bayi, 
anak, orang dewasa, dan ibu melahirkan 

Definisi Operasional Life saving adalah upaya penyelamatan jiwa 
manusia dengan urutan circulation, airway, dan 
breath 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan sekali 
Numerator Jumlah alat yang dimiliki di ruang tindakan 

dalam rangka penyelamatan jiwa 
Denominator Jumlah alat yang seharusnya dimiliki dalam 

rangka penyelamatan jiwa sesuai dengan standar 
alat Puskesmas 

Sumber Data Daftar inventaris alat di ruang tindakan 
Standar 100 °/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

3) Kemampuan menangani life saving 

I Penanggung jawab I PJ UKP 
pengumpulan data 



Judul Waktu tunggu rawat jalan 
Dimensi Mutu Akses 
Tujuan Tersedianya Pelayanan rawat jalan pada hari kerja 

di Puskesmas yang mudah dan cepat diakses oleh 
pasien 

Definisi Operasional Waktu tunggu adalah waktu yang diperlukan 
mulai pasien mendaftar sampai dilayani oleh 
dokter 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah kumulatif waktu tunggu pasien rawat 

jalan yang disurvei 

2) Waktu tunggu rawat jalan 

Judul Jam buka pelayanan 
Dimensi Mutu Efisiensi waktu 
Tujuan Memberikan kejelasan kepada pelanggan dalam 

memberikan pelayanan rawat jalan 
Definisi Operasional Adalah ketepatan waktu yang digunakan oleh 

Puskesmas dalam memberikan pelayanan rawat 
jalan 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah hari buka tepat waktu 
Denominator Jumlah seluruh hari buka pelayanan 
Sumber Data Survei 
Standar 07.30 - 14.15 WIB 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

1) Jam buka pelayanan 

II. PELAYANAN RAWAT JALAN 

pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan 
oleh dokter, perawat, petugas loket, dan fasilitas 
pelayanan gawat darurat 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan sekali 
Numerator Jumlah kumulatif rerata penilaian kepuasan 

pasien gawat darurat yang disurvei 
Denominator Jumlah seluruh pasien gawat darurat yang 

disurvei (minimal n = 50) 
Sumber Data Survei 
Standar ~ 80 °/o 
Penanggung jawab PJ UKP 
pengumpulan data 



Judul Pelayanan Pemeriksaan Umum 
Dimensi Mutu Kecepatan dan kenyamanan 
Tujuan Memberikan pelayanan kepada pelanggan 

dengan penyakit tanpa spesialistik dengan tidak 

5) Pelayanan Pemeriksaan Umum 

Judul Kepatuhan hand hygiene 
Dimensi Mutu Keamanan dan keselamatan 
Tujuan Tersedianya Pelayanan di Puskesmas yang 

mendukung keselamatan pasien dan efektivitas 
pelayanan melalui cuci tangan 

Definisi Operasional Kepatuhan hand hygiene adalah kepatuhan 
petugas terhadap ketentuan cuci tangan 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah petugas pelayanan rawat jalan yang 

mematuhi ketentuan cuci tangan 
Denominator Jumlah seluruh petugas pelayanan rawat jalan 
Sumber Data Survei Petugas Pelayanan Rawat Jalan 
Standar 2: 90 % 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

4) Kepatuhan hand hygiene 

Judul Pemberi Pelayanan rawat jalan 
Dimensi Mutu Kompetensi teknis dan Keamanan 
Tujuan Memberikan gambaran kepada pengunjung 

tentang kompetensi petugas pemberi layanan di 
setiap unit yang dituju 

Definisi Operasional Pemberi pelayanan rawat jalan adalah petugas 
yang memberikan pelayanan sesuai dengan 
kompetensi dan keahliannya 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Setiap tiga bulan 
Numerator Jumlah petugas yang kompeten 
Denominator J umlah petugas dengan profesi yang sama 
Sumber Data Unit rawatjalan 
Standar Dokter, Perawat minimal D3 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

3) Pemberi Pelayanan rawat jalan 

Denominator Jumlah seluruh pasien rawatjalan yang disurvei 
Sumber Data Survei pasien rawat jalan 
Standar s 8 menit 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 



Judul Pelayanan Lanjut Usia (Lansia) 
Dimensi Mu tu Efektif, efisien dan kenyamanan 
Tujuan Memberikan pelayanan terpadu satu pin tu 

kepada pelanggan usia ~ 60 tahun 
Definisi Operasional Adalah pelayanan yang diberikan kepada 

pelanggan usia :::: 60 tahun meliputi pemeriksaan 
fisik, laboratorium dan pelayanan farmasi 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah pelanggan ::::60 tahun yang dilayani 
Denominator Jumlah pelanggan ::::60 tahun yg berkunjung ke 

7) Pelayanan Lanjut Usia (Lansia) 

Judul Pelayanan Manajemen Terpadu Balita Sak it 
(MTBS) 

Dimensi Mutu Efektivitas dan kenyamanan pelayanan 
Tujuan Memberikan pelayanan pelanggan dengan 

memperhatikan batasan usia pelanggan 
O sampai 5 tahun 

Definisi Operasional Adalah pelayanan yang diberikan secara 
komprehensif dan terpadu kepada balita 
(0-5 tahun) sakit termasuk pemantauan tumbuh 
kembang anak 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah balita yang dilayani 
Denominator J umlah pelanggan balita 
Sumber Data Unit Pelayanan MTBS 
Standar 100 °/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

6) Pelayanan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) 

memperhatikan batasan usia pelanggan 
Definisi Operasional Adalah unit pelayanan yang memberikan 

kegiatan tindakan kuratif dan rehabilitative 
kepada pelanggan tanpa memperhatikan jenis 
penyakit dan batasan usia pelanggan 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah pelanggan yang dilayani 
Denominator Jumlah keseluruhan pelanggan 
Sumber Data Unit Pelayanan Pemeriksaan Umum 
Standar 100°/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 



Judul Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 
Dimensi Mutu Efektif, efisien dan kenyamanan 
Tujuan Memberikan pelayanan kesehatan kepada Ibu 

Hamil, Ibu Nifas, Bayi Baru Lahir dan anak 
sesuai dengan kebutuhan 

Definisi Operasional Adalah pemberian pelayanan secara menyeluruh 
kepada calon pengantin, ibu hamil, ibu nifas, 
bayi baru lahir dan anak balita meliputi 
konseling pra nikah, pemeriksaan hamil 
berkualitas dan pelayanan imunisasi 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah sasaran yang dilayani 
Denominator Jumlah sasaran yang datang ke Puskesmas 
Sumber Data Unit KIA 
Standar 100% 
Penanggung jawab PJ UKP 
pengumpulan data 

9) Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

Judul Pelayanan Gigi 
Dimensi Mu tu Efektif, efisien dan kenyamanan 
Tujuan Memberikan pelayanan kepada pelanggan 

seluruh golongan umur dengan penyakit gigi dan 
mulut sertajaringan penyangga 

Definisi Operasional Adalah pelayanan yang diberikan untuk 
pelayanan penyakit gigi dan mulut sertajaringan 
penyangga 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah pengunjung penyakit gigi mulut yang 

dilayani 
Denominator Jumlah pengunjung yang datang ke Puskesmas 
Sumber Data BP Gigi 
Standar 4% 
Penanggung jawab PJ UKP 
pengumpulan data 

8) Pelayanan Gigi 

Puskesmas 
Sumber Data Unit Klinik Lansia 
Standar 20 °/o 
Penanggung jawab PJ UKP 
pengumpulan data 



Judul Pelayanan Puskesmas Keliling (Pusling) 
Dimensi Mutu Akses 
Tujuan Meningkatkan cakupan pelayanan kepada 

masyarakat 
Definisi Operasional Pelayanan Puskesmas secara mobile (bergerak) di 

luar gedung yang diselenggarakan oleh tenaga 
kesehatan. 

Frekuensi Setiap Bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah pelaksanaan Pusling 

12) Pelayanan Puskesmas Keliling (Pusling) 

Judul Pelayanan lmunisasi 
Dimensi Mutu Keamanan dan Keselamatan 
Tujuan Pemberian kekebalan tubuh pad a sasaran 

dengan car a pemberian parenteral dan 
pemberian per oral 

Definisi Operasional Pelayanan pemberian kekebalan tubuh kepada 
sasaran meliputi 5 imunisasi dasar, lanjutan dan 
imunisasi IT kepada calon pengantin dan ibu 
hamil 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah sasaran yang di imunisasi 
Denominator Jumlah sasaran yang datang ke Puskesmas 
Sumber Data Koo rim 
Standar 100% 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

11) Pelayanan Imunisasi 

Judul Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 
Dimensi Mutu Kenyamanan 
Tujuan Merencanakan kehamilan dan kelahiran 
Definisi Operasional Pelayanan yang diberikan kepada pelanggan 

pasangan usia subur untuk merencanakan 
kehamilan dan kelahiran 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah WUS yang ber KB 
Denominator Jumlah WUS yang dilayani 
Sumber Data Klinik KIA 
Standar 100 % 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

10) Pelayanan Keluarga Berencana (KB) 



Judul Pelayanan Stimulasi, Deteksi dan lntervensi 
Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) 

Dimensi Mutu Kepuasan 
Tujuan Mendeteksi dini penyimpangan pertumbuhan, 

perkembangan anak 0-6 tahun 
Definisi Operasional SDIDTK adalah pembinaan tumbuh kembang 

anak secara komprehensif dan berkualitas 
melalui kegiatan stimulasi, deteksi dan 
intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang 
pada masa 5 tah un pertama kehidu pan 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah kunjungan 
Denominator Jumlah pelanggan yang dilayani di Ruang 

Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) pada 
periode terten tu 

Sumber Data Unit Pelayanan MTBS 
Standar 5 o/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

14) Pelayanan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh 
Kembang (SDIDTK) 

Judul Konseling KIP I K 
Dimensi Mu tu Kepuasan pelanggan 
Tujuan Memberikan pengetahuan kepada pelanggan 

masalah kesehatan sesuai dengan kebutuhan 
Definisi Operasional Adalah pelayanan edukasi kesehatan kepada 

pelanggan dengan memberikan informasi 
kesehatan sesuai dengan kebutuhan pelanggan 

Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 
Numerator Jumlah kunjungan 
Denominator Jumlah pelanggan yang dilayani di Puskesmas 

pada periode tertentu 
Sumber Data Ruang konseling terpad u 
Standar 5 °/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

13) Konseling KIP/K 

Denominator Jumlah jadwal pelaksanaan Pu sling dalam 
periode waktu terten tu 

Sumber Data Unit Rawat Jalan 
Standar 100% 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 



Judul Adanya Tim PONED 
Dimensi Mutu Kompetensi Teknis 
Tujuan Tersedianya Tim PONED yang mampu menangani 

dan merujuk hipertensi dalam kehamilan; 
tindakan persalinan dengan distorsi bahu; 
pendarahan post partum; infeksi nifas; BBLR dan 
hipotermia; asfiksia pada bayi; gangguan nafas 
pada bayi; kejang pada bayi baru lahir; infeksi 
bayi baru lahir; persiapan um um sebelum 
tindakan kedaruratan obstetri neonatal dasar 
antara lain kewaspadaan universal standar 

Definisi Operasional Tim PO NED adalah Tim Pelayanan Obstetri 
Neonatal Emergensi Dasar yang bertujuan untuk 
menghindari rujukan lebih dari 2 jam dan untuk 
memutus mata rantai rujukan itu sendiri 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Tersedianya Tim PONED terlatih 
Denominator 1 
Sumber Data Pengelola Kepegawaian 
Standar Ada Tim PONED terlatih 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

1) Adan ya Tim PO NED 

III. PELAY ANAN PERSALINAN 

Judul Kepuasan pasien 
Dimensi Mutu Kenyamanan 
Tujuan Terselenggaranya pelayanan rawat jalan yang 

mampu memberikan kepuasan pelanggan 
Definisi Operasional Kepuasan adalah pernyataan ten tang persepsi 

pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan 
oleh dokter, perawat, petugas loket, dan fasilitas 
pelayanan rawat jalan 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan sekali 
Numerator Jumlah kumulatif rerata penilaian kepuasan 

pasien rawat jalan yang disurvei 
Denominator Jumlah seluruh pasien rawat jalan yang disurvei 

(minimal n = 50) 
Sumber Data Survei 
Standar ~ 80 °/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

15) Kepuasan Pasien 



Judul Kelengkapan Inform Consent sebelum 
tindakan medis 

Dimensi Mutu Keamanan 
Tujuan Menjaga keamanan pemberi layanan dari 

tuntutan hukum 
Definisi Operasional Adalah persetujuan pelanggan untuk menerima 

tindakan dari petugas Puskesmas 
Frekuensi Setiap hari 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 1 bulan 

4) Kelengkapan Inform Consent sebelum tindakan medis 

Judul Kepatuhan hand hygiene 
Dimensi Mutu Keamanan dan keselamatan 
Tujuan Tersedianya Pelayanan di Puskesmas yang 

mendukung keselamatan pasien dan efektivitas 
pelayanan melalui cuci tangan 

Definisi Operasional Kepatuhan hand hygiene adalah kepatuhan 
petugas terhadap ketentuan cuci tangan 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah petugas rawat jalan yang mematuhi 

ketentuan cuci tangan 
Denominator Jumlah seluruh petugas rawatjalan 
Sumber Data Survei Petugas Rawat Jalan 
Standar ~90% 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

3) Kepatuhan Hand Hygiene 

Judul Pemberian Pelayanan Persalinan Normal 
Dimensi Mu tu Keselamatan 
Tujuan Menjaga keamanan ibu hamil 
Definisi Operasional Adalah penolong persalinan normal yang 

bersertifika t secara kedinasan dan organisasi 
profesi 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah pemberi pelayanan Persalinan 
Denominator Jumlah Penolong Persalinan yang ada pad a 

periode tertentu 
Sumber Data PO NED 
Standar Ada Bidan Terlatih 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

2) Pemberi Pelayanan Persalinan Normal 



Judul Waktu tunggu pelayanan obat jadi 
Dimensi Mutu Efektivitas, kesinambungan pelayanan, dan 

efisiensi 
Tujuan Tergambarnya kecepatan pelayanan obat 
Definisi Operasional Waktu tunggu pelayanan obat jadi adalah 

tenggang waktu mulai pasien menyerahkan resep 
sampai dengan menerima obat 

Frekuensi 1 bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa 3 bulan 
Numerator Jumlah kumulatif waktu tunggu pelayanan obat 

jadi pasien yang disurvei 
Denominator Jumlah pasien yang disurvei dalam bulan 

terse but 
Sumber Data Survei 

1) Waktu tunggu pelayanan obat jadi 

IV. PELAY ANAN FARMASI 

Judul Kepuasan pasien PONED 
Dimensi Mutu Kenyamanan 
Tujuan Terselenggaranya pelayanan PONED yang mampu 

memberikan kepuasan pelanggan 

Definisi Operasional Kepuasan adalah pernyataan ten tang persepsi 
pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan 
oleh dokter, perawat, petugas loket, dan fasilitas 
pelayanan rawat PONED 

Frekuensi Setiap bulan 
Pengumpulan Data 
Periode Analisa Tiga bulan sekali 
Numerator Jumlah kumulatif rerata penilaian kepuasan 

pasien PONED yang disurvei 

Denominator Jumlah seluruh pasien PO NED yang disurvei 
(minimal n = 50) 

Sumber Data Survei 
Standar ~80% 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 

5) Kepuasan Pasien 

Numerator J umlah informed consent lengkap 
Denominator Jumlah tindakan 
Sumber Data Ruang pelayanan 
Standar lOOo/o 
Penanggung jawab PJUKP 
pengumpulan data 




















































































































































